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ABSTRAK 
Aplikasi inventaris Barang 
SDN Wonorejo 01 
SOFYAN ADI JUNAIDI 
RIZKI DWI SATRIA 
 
Untuk mempermudah pendataan barang – barang inventaris di SD Negeri 1 
Wonorejo, dibutuhkan suatu perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola 
data barang-barang inventaris sekolahan. Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka perlu dilakukan analisis sehinga memperoleh hasil dengan ditemukannya 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk perangkat lunak yang di bangun. 
Anaisis dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan, pengguna dan 
fasilitas yang di butuhkan oleh perangkat lunak yang dibangun bena-benar 
bermanfaat.berdasarkan analisis permasalahan yang dilakukan sebelumnya, maka 
dapat dirancan suatu perangkat lunak dengan menganalisis data menggunakan 
paradikma perangkat lunak secara waterfall.oleh karena itu penulis mengangkat 
permasalaahan tersebut sebagai judul penelitian 
“Aplikasi inventaris di SDN Wonorejo 01 Kecamatan Mejayan Kabupaten 
Madiun” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi dewasa ini sangat terasa manfaatnya dalam 
membantu permasalahan dalam proses suatu kegiatan. Kegiatan yang umumnya 
menggunakan peranan teknologi informasi yaitu pengolahan data keuangan, 
pengolahan data jual beli, pengolahan data kepegawaian, pengolahan data 
inventaris barang dan lain-lain. 
SDN Wonorejo 01 sudah tentu mempunyai banyak data penting yang harus 
disimpan dengan baik dan terjaga integritasnya. 
Pengolahan data barang Inventaris pada SDN Wonorejo 01 saat ini masih 
dilakukan secara sederhana menggunakan buku besar inventaris, kondisi ini 
mengakibatkan proses pengolahan data menjadi tidak baik, seperti lamanya 
mencari data barang dan ruang. 
Mengingat permasalahan yang di hadapi tentang pengolahan data 
inventaris barang sehingga alangkah baiknya jika proses pengolahan data invetaris 
barang dilakukan dengan sistem komputerisasi menggunakan aplikasi yang 
menggambarkan antar muka bagi pengguna dalam entry dan pencarian data. 
Banyaknya data yang harus diolah memerkukan cara kerja yang dapat 
meningkatkan dan menopang mobilitas pegawai, 
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Serta memudahkan pegawai dalam mengolah data yang diperlukan 
diantaranya dalam hal pengolahan data inventaris kantor, sehingga pegawai tidak 
megalami kesulitan dalam pengaksesan Data. 
Salah satu solusi untuk memecahkan masalah ini yaitu dengan pembuatan 
aplikasi inventaris kantor yang dapat memudahkan pegawai untuk membuat serta 
menyimpan data inventaris kantor yang diperlukan sehingga nanti memudahkan 
pagawai apabila pada suatu saan akan mengakses data inventaris kantor. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengangkat khasus di  atas 
didalam laporan ini dengan judul “Sistem Informasi Inventaris Barang SDN 
Wonorejo 01” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka diperolehlah rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1) Bagaimana mendesain Sistem Informasi Inventaris Barang yang dapat 
mencatat, mengelola dan menyimpan data barang, ruang, dan inventaris?  
2) Bagaimana mendesain sistem inventaris barang yang dapat digunakan 
untuk membuat laporan inventaris barang dengan baik ? 
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1.3. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah-masalah yang diteliti sebagai berikut : 
1) Sistem Informasi Inventaris Barang SDN Wonorejo 01 hanya digunakan 
untuk mengolah data berkaitan dengan data bangunan, data ruang, dan data 
barang.  
3) Sistem ini dapat diopersikan oleh admin saja. 
4) Admin dapat melakukan input data barang atau menambah, mengubah 
atau edit, dan menghapus atau delete. 
5) Selain admin, pegawai tidak dapat menggunakan sistem ini karena 
memiliki kapasitas yang berbeda. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
1.  Untuk memenuhi salah satu syarat mencapaai gelar Ahli Muda Program 
Diploma II PDD UNS Akademi Komunitas Negeri Madiun. 
2. Mengendalikan dan menyelesaikan permasalahan yang belum ada di SDN 
Wonorejo 01 
3. Mengetahui sistem informasi yang dibutuhkan dan yang belum ada di 
SDN Wonorejo 01 
4. Menganalisa data-data yang diperlukan untuk perancangan sistem serta 
subyek-subyek yang menjadi sasaran dibuatnya sistem informasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
1. Menerapkan ilmu yang di peroleh selama perkuliahan di Program Studi 
Diluar Domisili – Universitas Negeri Sebelas Maret. 
2 Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai mata kuliah yang 
telah diberikan. 
3 Dapat memberikan masukan terhadap pengolahan barang inventaris 
4 Mempermudah dalam penyelesaikan suatu pekerjaan maupun masalah 
pada organisasi tertentu yang diteliti dengan dibuatnya rancangan sistem 
informasi tersebut.. 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, maka diperlukan beberapa metode atau 
langkah-langkah untuk memperoleh data-data yang diperlukan sebagai berikut : 
a. Observasi 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
diteliti yaitu data, baik berasal dari dokumen – dokumen yang terpakai maupun 
dari hasil wawancara yang dilakukan dengan para pegawai atau pimpinan yang 
berwewenang. 
b. Pengumpulan Data 
Metoden pengumpulan data yan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan Metode Study Lapangan yaitu, mengumpulkan data melalui 
peminjaman secara langsung terhadap objek yang diteliti. 
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c. Aanalisis 
Analisi sistem merupakan suatu tahap pemahaman proses yang bertujuan 
untuk mengetahui proses apa saja yang terlihat dalam sistem dan berhubungan 
satu proses dengan proses yang lainnya. Dari pemahaman proses tersebt maka 
dapat dilakukan suatu evaluasi dan usulan sistem yang ada, untuk dikembangkan 
lebih lanjut. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang penulis terapkan pada laporan tugas 
akhir ini, yaitu : 
BAB I Pendahuluan 
Bab pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penyusunan tugas, metodologi, dan sistematika penyusunan tugas. 
BAB II Landasan Teori 
Tinjauan dan dasar teori berisikan teori-teori penunjang untuk sistem informasi 
yang dibuat serta untuk laporan tugas akhir ini.  
BAB III Desain dan Perancangan Sistem 
Pada bab Desain dan Perancangan berisikan sistem, hak akses, identifikasi 
perangkat lunak, identifikasi perangkat keras, diagram konteks, DFD (data flow 
diagram), perangkat database  dan perancangan desain interface. 
BAB IV Implementasi dan Analisa 
Implementasi dan Pembahasan, Implementasi dan pembahasan berisi 
implementasi dan evaluasi terhadap aplikasi yang telah diterapkan
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BAB V Penutup 
Penutup, Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
 7 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Sistem 
 Sistem merupakan gabungan obyek yang memiliki hubungan secara 
fungsi dan hubungan antara setiap ciri obyek, secara keseluruhan menjadi suatu 
kesatuan yang berfungsi (Harijono Djojodihardjo). 
 
2.2 Pengertian Informasi 
 Informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut (Abdul 
Kadir, 2002). 
 
2.3 Pengertian Inventaris 
 Inventaris adalah suatu daftar semua fasilitas yang ada di seluruh bagian, 
termasuk gedung dan isinya. Inventarisasi bertujuan untuk  memberi tanda 
pengenal bagi semua fasilitas di industri.  
 Inventaris yang dibuat harus mengandung informasi yang jelas dan 
mudah dimengerti dengan cepat, sehingga dapat membantu kelancaran pekerjaan. 
Dengan demikian pekerjaan perawatan akan lebih mudah. 
 Inventaris mempunyai manfaat sebagai pemanfaatan realistis dan 
sebesar-besarnya dari sebagai perlengkapan kantor dan demi lancarnya aktifitas 
kerja pegawai. 
8 
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Berikut ini adalah pengertian yang berhubungan dengan inventaris: 
1. Inventarisasi menurut Budiono (2005 : 2007) merupakan pencatatan 
pendaftaran barang-barang milik kantor yang dipakai dalam melaksanakan 
tugas. 
2. Inventaris menurut Budiono (2005 : 2007) merupakan daftar yang memuat 
semua barang milik kantor yang dipakai dalam melaksanakan tugas. 
Barang adalah benda-benda yang berwujud, yang digunakan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk menghasilkan benda lain yang akan 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Jadi pengertian dari daftar Inventaris barang adalah daftar yang memuat 
catatan barang inventaris yang berada dalam lingkungan satuan kerja. 
 
2.4 Basis Data 
 Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu 
file dengan file lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk 
menginformasikan suatu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu. 
Istilah-istilah basis data. 
Beberapa hal yang termaksud unsur-unsur dari basis data adalah sebagai berikut: 
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1. Entintas 
Emtitas adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya 
direkam. Pada bidang kesehatan Entity adalah pasien, dokter, kamar. 
2. Field 
Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewalili suatu entity. 
Seseorang siswa dapat dilihat dari atributnya misalnya, NIM, 
Nama_siswa, Alamat 
3. Record 
Record adalah kumpulan isi elemen data (atribut) yang saling berhubungan 
menginformasikan tentang suatu entry secara lengkap. Contoh kumpulan 
atribut NIP, Nama, dan Alamat 
4. Data Value 
Merupakan data aktual atau informasi yang disimpan di tiap data elemen. 
Isi atribut disebut nilai data. 
5. Kunci Elemen Data (Key Data Element) 
Tanda pengenal yang secara unik mengidentifikasikan entitas dari suatu 
kumpulan entitas. Contoh Entitas Mahasiswa yang enpunyai atribut-atribut 
npm, nama, alamat, tanggal lahir menggunakan Kunci Elemen Data npm. 
 
2.5. ERD 
 Menurut Sutanta (2011:91) “Entity Relationship Diagram” (ERD) 
merupakan suatu model data yang di kembangkan berdasarkan objek. 
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 “Entity Relationship Diagram” (ERD) digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antar data dalam basis data kepada pengguna secara logis 
ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk 
menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. ERD memiliki tiga 
komponen, Yaitu :  
1. Entitas 
Entitas adalah sesuatu dalam dunia nyata dengan keberadaan yang bebas 
baik fisik maupun abstrak. Entitas dengan keberdaan secara fisik dapat 
didefinisikan sebagai orang, benda, tempat, misalnya pegawai, negara dan 
kendaraan. Sedangkan entitas dengan keberadaan secara abstrak adalah kejadian 
dan konsep, misalnya jasa, mata kuliah. Masing-masing entitas diberikan nama 
yang mewakili satu kelas dan biasanya menggunakan kata benda. 
 
  
Gambar 3.1. Entitas 
2. Relationship 
Relationship merupankan hubungan yang terjadi antara satu atau lebih tipe 
entitas. Di dalam relationship terdapat Derajat Relationship, yaitu jumlah entitas 
yang berpartisipasi dalam satu relationship, yang dibagi menjadi : berderajat satu 
(Unary), berderajat dua (binary) dan berderajat tiga (temary). 
 
Mahasiswa Mata Kuliah 
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Gambar 3.2. Relationship 
 
(a) Unary      (b) Binary       (c) Temary 
Gambar 3.3 Derajat Relationship 
3. Atribut 
Tipe – tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya. 
Maka atribut merupakan sifat atau karakteristik suatu entitas yang menyediakan 
penjelasan detail tentang entitas tersebut 
 
  
Gambar 3.4. Atribut 
 
Mengambil 
Nama Npm 
12 
 
 
Di dalam relationship juga terdapat kardinalitas, yaitu jumlah instance suatu 
entitas yang dapat atau dihubungkan dengan tiap instance yang terdapat dalam 
entitas lainnya. Kardinalitas yang umum adalah : 
1. Satu-ke-satu (One-to-One) 
 
 1   1   
i 
Gambar 3.5. Kardinalitas One-To-One (1:1) 
Hubungan di atas menunjukkan satu siswa hanya memiliki satiu kartu siswa 
2. Satu – ke- banyak (One-to-Many) 
 
 1  M  
I 
Gambar 3.6. Kardinalitas One To Many (I : M/M : 1) 
Hubungan di atas menunjukkan satu konsumen dapat membeli banyak produk. 
3. Banyak ke Banyak (Many-to-Many) 
 
 M  M    
Gambar 3.7. Kardinalitas Many-to Many (M-N)
siswa Memiliki Kartu siswa 
konsumen Memiliki Produk 
Pegawai Mengerjaka
n 
Proyek 
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Hubungan diatas menujukkan banyak pegawai dan pegawai tersebut mengerjakan 
banyak proyek. 
 
2.6. DFD 
DFD merupakan sungkatan dari Data Flow Diagram, yang memiliki 
definisi sebagai sebuah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD merupakan 
alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep 
dekomposisi dapat di gunakan untuk penggambaran analisa maupun rancangan 
sistem yang mudah di komunikasikan oleh profesional sistem kepada pemakai 
maupun pembuat program 
  Menggambarkan asal atau tujuan 
data diluar sistem 
  Menggabaarkan entitas atau 
proses dimana aliran data masuk 
di transformasikan ke aliran data 
keluar 
  
 
Menggambarkan aliran data 
  Menggambarkan tempat data 
disimpan 
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2.7.  CDM 
CDM (Conceptual Data Model) merupakan Model yang dibuat 
berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek dasar 
yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) antara entitas-
entitas itu. Biasanya di representasikan dalam bentuk Entity Relationship 
Diagram. 
1. Ciri-ciri dari CDM : 
a. Model yang di buat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri 
dari koleksi obyek-obyek dasat yang di namakan entitas (Entity) serta 
hubungan (Relationship) antara entitas-entitas itu. 
b. Biasanya di representasikan dalam entuk Entity Relatioinship 
Diagram. Manfaat penggunaan CDM dalam perancangan database. 
c. Memberikan gambaran yang lengkap dari struktur basis data yaitu arti, 
hubungan, dan batasan-batasan 
d. Alat komunikasi antar pemakai basis data, designer, dan analis. 
2. Jenis-jenis obyek dalam CDM : 
a. Entity 
b. Relationship 
c. Inheritame 
d. Assiciation 
15 
 
 
2.8. PDM 
Sedangakn PDM (Physical Data Model) merupakan model yang 
menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara 
data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom dimana setiap kolom 
memiliki nama yang unik. 
1. Ciri-ciri dari PDM 
Menurut ANSI/SPARC, arsitektur basis data terbagi atas tiga level yaitu : 
a. Internal/Phisical Level : (yang dapat di representasikan dengan PDM) 
berhubungan dengan bagaimana data disimpan secara fisik (Physical 
storage) External/View Level : berhubungan dengan bagaimana data di 
representasikan dari sisi setiap uset. 
2. Conceptual/Logical Level : (yang dapat di representasikan dengan CMD) 
yang menghubungkan antara internal & external level. Jenis jenis objek 
dalam PMD : 
a. Table 
b. View 
c. Reference
 16 
 
BAB III 
DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1. Analisa Perancangan Sistem 
 Adapun analisa perancangan sistem informasi inventaris barang di SDN 
Wonorejo 01 Kabupaten Madiun dijabarkan sebagai berikut : 
 Penelitian yang di maksud untuk merancang sistem inventaris barang di 
SDN Wonorejo 01 Kabupaten Madiun yang berinteraksi dengan sistem informasi 
inventaris barang ini baik langsung maupun tidak langsung adalah pegawai yang 
masih melihat data inventaris barang secara manual. 
 
3.2. Perancangan Sistem 
 Penggambaran dari perancangan model sistem informasi inventaris barang 
secara logika dapat dibuat dalam bentuk Diagram Alir Data (DAD) atau Data 
Flow Diagram (DFD) Arua Data pada Diagram Alir Data Flow Diagram dapat 
dijabarkan dengan menggunakan Kamus Data (Data Dictionary). 
 
3.3. Fungsi Dan Kegunaan Sistem Bagi Instansi 
 Sistem informasi yang dibuat penulis mempunyai beberapa fungsi bagi 
SDN Wonorejo 01 yaitu sebagai berikut : 
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1. Mempermudah admin dalam pendataan barang masuk. 
2. Mempermudah admin dalam pendataan inventaris. 
3. Mempermudah pengelolaan barang dan pemliharaanya. 
 
3.4. Kebutuhan Fungsional Sistem 
 Sistem mempunyai beberapa kebutuhan fungsional sebagai berikut : 
1. Admin berwenang untuk melihat seluruh data. 
2. Admin dapat menambah data bangunan, ruang, barang dan inventaris 
barang. 
3. Admin dapat mengubah data bangunan, ruang, barang dan inventaris 
barang. 
4. Admin dapat memproses data inventaris barang. 
 
3.5. Diagram Konteks 
 Diagram konteks merupakan bagian dari data Flow Diagram yang 
berfungsi 
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Memetakan model lingkungan yang menggambarkan interaksi, lebih tepatnya 
pada garis batas sistem dan kemana sistem memberikan data. Diagram Konteks 
meupakan DFD level paling atas yang hanya terdiri dari suatu proses yang 
menggambarkan sistem atau program secara keseluruhan. 
 
Gambar 4.5. Diagram Konteks (Level 0) 
1) Admin, menggambarkan seseorang yang bertugas mengumpulkan data-
data  dan mengupdate inventaris yang ada dalam sistem informasi 
inventaris barang. 
 
3.6. Data Flow Diagram (DFD) 
 DFD level 1 dari sistem invormasi inventaris barang adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar 4.6. DFD Level 1 
 Pada level ini sistem informasi inventaris barang terdapat 2 entity yaitu 
Admin dan PS (Pemelihara Sarana). Dan terdapat 6 proses yaitu Login, Pendataan 
barang, Pendataan ruang, Pendataan Inventaris, Pendataan pemeliharaan dan 
Pembuatan Laporan. 
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Keterangan : 
 
1. Proses login, ketika admin mengirimkan data login ke sistem maka admin 
memperoleh informasi login dari sistem, dan sistem mengirimkan data login 
ke database login lalu sistem menerima konfirmasi login dari data login. 
2. Input data bangunan, admin menginputkan data bangunan ke sistem dan 
diteruskan dalam database bangunan, kemudian sistem memperoleh 
informasi data bangunan dan diteruskan ke admin. 
3. Input data ruang, admin menginputkan data ruang ke sistem dan diteruskan 
ke database ruang, kemudian sistem memperoleh informasi data ruang dan 
diteruskan ke admin. 
4. Input data barang, admin menginputkan data barang ke sistem dan 
diteruskan ke database barang, kemudian sistem memperoleh informasi data 
barang dan diteruskan ke admin. 
5. Input data inventaris, admin menginputkan data inventaris ke sistem dan 
diteruskan ke database inventaris, kemudian sistem memperoleh informasi 
data inventaris dan diteruskan ke admin. 
6. Proses cetak laporan, proses ini dilakukan oleh admin ketika admin 
memasukan data invetaris ke sistem maka sistem akan mencarikan data 
inventaris pada database inventaris lalu database akan memberikan 
informasi data inventaris untuk dicetak kepada sistem agar segera 
disampaikan ke admin. 
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3.7 ERD 
Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem informasi inventaris 
barang adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 4.7. ERD 
 
1.7. Conceptual Data Model (CDM) 
CDM dipakai untuk menggambarkan secara detail struktur basis data dalam 
bentuk logik. Struktur ini idependen terhadap semua software maupun struktur 
data storage tertentu yang digunakan dalam aplikasi ini. CDM terdiri dari obyek 
yang tidak di implementasikan secara langsung kedalan basis data yang 
sesungguhnya. 
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Gambar 4.8. CDM Sistem Informasi Inventaris Barang 
 
3.8 Physical Data Model (PDM) 
PDM merupakan gambaran secara detail basis data dalam bentuk fisik 
penggambaran rancangan PDM memperlihatkan struktur penyimpanan data yang 
benar pada basis data yang digunakan sesungguhnya. 
 
Gambar 4.9. PDM Sistem Informasi Inventaris Barang 
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3.9 Perancangan Table Database 
Tabel 3.9.1. Barang 
No Nama field Tipe data Panjang Keterangan 
1 Id_barang Varchar 10 Primary Key 
2 Id_bangunan Varchar 20 Primary Key 
2 Nama barang Varchar 100 Nama barang 
3 Merk barang Varchar 100 Merk barang 
4 Bahan barang Varchar 50 Bahan barang 
 
Tabel 3.9.2. Ruang 
No Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 
1 id_ruang varchar 10 Primary Key 
2 nama_ruang varchar 50 -nama ruang 
3 Kondisi_ruang varchar 100 Kondisi ruang 
 
Tabel 3.9.3. Lokasi 
No Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 
1 Id_lokasi varchar 10 Primary  Key 
2 id_ruang varchar 10 Primary Key 
3 Id_barang varchar 50 Primary Key 
4 kondisi_barang varchar 10 - 
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Tabel 3.9.4. Admin 
No Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 
1 Admin Varchar 50 Nama Admin 
2 Level Varchar 50 Level admin 
3 Password Varchar 50 Password admin 
 
3.10 Perancangan Antar Muka (Interface) 
 Berikut adalah perancangan antar muka aplikasi inventaris barang, 
a. Form Login Admin. 
Berikut ini adalah gambar rancangan antar muka login admin yang berisi 
username dan password. 
 
Gambar 3.10.1 Form Login Admin
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b. Halaman Home 
Berikut ini adalah gambar rancangan antarmuka halaman home aplikasi 
inventaris barang yang berisi tentang profil instansi. 
 
Gambar 3.10.2 Form Profil Instansi 
c. Form Input Data Barang 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data. Pada halaman 
ini admin dapat menambahkan data. Contoh : data barang yang berisi kode 
barang, nama, merk, tipe, ukuran, bahan, tahun buat, tahun beli, harga beli, 
jumlah, dan status barang. 
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Gambar 3.10.3 Form Input Data Barang 
 
d. Form  Data Barang 
Pada halaman ini ditampilkan view data barang yang telah di inputkan. 
Contoh : view data barang. 
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Gambar 3.10.4 View Data Barang 
 
e. From Input Ruang 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data ruang. Pada 
halaman ini admin dapat menambahkan data. Contoh : data barang yang berisi 
kode ruang dan nama ruang. 
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Gambar 3.10.5 Form Input Data Ruang 
f. Form  Data Ruang 
Pada halaman ini ditampilkan view data ruang yang telah di inputkan. 
Contoh view data ruang 
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Gambar 3.10.6. Fiew Data Ruang 
 
g. Form input data inventaris 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data inventaris. Pada 
halaman ini admin dapat menambahkan data inventaris. Contoh : data inventaris 
yang berisi kode inventaris, kode barang, kode ruang, kondisi. 
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Gambar 3.10.7 Form Input Data Inventaris 
 
h. Form  Data Inventaris 
Pada halaman ini ditampilkan view data inventaris yang telah di inputkan. 
Contoh view data inventaris 
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Gambar 3.10.8 View Data Inventaris 
 
 
i. Form input data Pemeliharaan 
Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data pemeliharaan. 
Pada halaman ini admin dapat menambahkan data pemeliharaan. Contoh : data 
pemeliharaan  yang berisi kode id pemeliharaan, tanggal pemeliharaan, 
keterangan, biaya. 
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Gambar 3.10.9 Form Input Data Pemeliharaan 
 
j. Form  Data Pemeliharaan 
Pada halaman ini ditampilkan view data pemeliharaan yang telah di 
inputkan. Contoh view data pemeliharaan. 
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Gambar 3.10.10. View Data Pemeliharaan 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
 
4.1 Deskripsi Sistem 
 Saat ini SDN Wonorejo 01 masih melakukan pendataan barang inventaris 
secara manual. Para staf di dinas tersebut mendata laporan yang masuk dengan 
cara dicatat di buku dan juga mendata dalam bentuk excel.  
Proses seperti ini sangat tidak efektif dan efisien, apalagi dengan kemajuan 
teknologi informasi yang sangat pesat saat ini. Dengan menginput data secara 
manual seperti ini akan memakan waktu yang sangat lama, dan juga menyulitkan 
user dalam pembuatan laporan. Sistem seperti ini juga dapat mengakibatkan 
banyaknya kesalahan dalam pendataan barang-barang inventaris seperti adanya 
pendataan dua kali dengan barang yang sama. 
Dengan berbagai pertimbangan diatas, maka penulis membuat Sistem 
Informasi Inventaris Barang di SDN Wonorejo 01. Dengan adanya program ini 
diharapkan dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang ada dalam pendataan 
barang-barang inventaris.Walaupun dengan sistem yang baru ini tidak menutup 
kemungkinan dengan adanya kesalahan dalam pendataan barang- barang 
inventaris, tetapi setidaknya dengan pemakaian sistem yang dibuat penulis ini 
dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi ketika dalam melakukan 
pendataan secara manual. 
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Kegunaan program yang dibuat ini adalah untuk memudahkan pegawai 
dalam membuat laporan pendataan barang-barang inventaris dan juga mengurangi 
kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam pendataan secara manual. 
Karena program ini dapat mengolah data, jadi saat pembuatan laporan tidak 
perlu membuka buku data dan catatan lain yang tersimpan secara manual, tapi 
dengan adanya program komputerisasi seperti ini maka sewaktu pembuatan 
laporan user hanya perlu mengklik tombol unduhan yang sudah dibuat dalam 
sistem. 
 
4.2 Cara Menjalankan Sistem 
 Sistem Informasi Inventaris Barang SDN Wonorejo 01, 1  user yaitu 
hanya dapat dioperasikan oleh admin. Admin dapat mengubah tampilan sistem 
informasi, juga dapat memasukkan atau menambah, mengubah, menghapus dan 
mencetak data-data barang 
 Sistem Informasi Inventaris Barang SDN Wonorejo 01 merupakan 
aplikasi berbasis web, sehingga untuk pengoperasiannya diperlukan browser, 
seperti Chrome, Mozilla Firefox, Opera, atau browser lainnya. Software 
penunjang lainnya yang harus terinstal pada komputer adalah Apache sebagai web 
server dan My SQL sebagai databasenya, Apache dan MySQL dapat diperoleh 
dari satu paket aplikasi XAMPP. Setelah terinstal, jalankan Apache dan MySQL 
pada XAMPP dan mengklik “start”. Buka browser lalu ketikkan 
localhost/nama_folder_yang_digunakan.
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4.3 Desain Implementasi 
4.3.1 Halaman Login 
 Berikut ini adalah gambar rancangan antarmuka login admin yang berisi 
username dan password. 
 
Gambar 4.1 Halaman Login 
 
4.3.2 Halaman Home 
 Berikut ini adalah gambar rancangan antarmuka halaman home aplikasi 
inventaris barang yang berisi tentang profil pengguna dan foto sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Halaman Home 
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4.3.3 Halaman Profil Sekolah 
Berikut ini adalah gambar rancangan antarmuka halaman profil sekolah 
aplikasi inventaris barang yang berisi tentang Profil Sekolah. 
Gambar 4.3. Halaman Profil Sekolah 
4.3.4 Halaman Input Bangunan 
 Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input data bangunan. Pada 
halaman ini admin dapat menambahkan data bangunan. Contoh :input nama 
bangunan yang berisi nama bangunan. 
 
Gambar 4.4. Halaman Input Bangunan 
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a. Source Code untuk simpan bangunan. 
<?php 
include "koneksi.php"; 
if(isset($_POST['Simpan'])){ 
 $idbangunan=$_POST['idbangunan']; 
 $sql=mysql_query("insert into bangunan values('$idbangunan')"); 
 if($sql) { 
 header ('location:profile.php'); 
 }else{ 
 echo"GAGAL SIMPAN"; 
 } 
} 
?> 
4.3.5 Halaman Input Ruang 
 Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input nama ruang. Pada 
halaman ini admin dapat menambahkan nama-nama barang. Contoh :input nama 
barang yang berisi kode ruang, nama ruang, kondisi ruang, bangunan. 
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Gambar 4.5. Halaman Input Ruang 
a. Source Code untuk simpan ruang 
<?php 
include "koneksi.php"; 
if(isset($_POST['Simpan'])){ 
 $idruang=$_POST['idruang']; 
 $namaruang=$_POST['namaruang']; 
 $kondisiruang=$_POST['kondisiruang'];
 $idbangunan=$_POST['idbangunan']; 
 $sql=mysql_query("insert into ruang 
values('$idruang','$namaruang','$kondisiruang','$idbangunan')"); 
 if($sql) 
 { header ('location:ruang.php'); 
 } 
 Else 
40 
 
 
 
 
 
 { 
 echo"GAGAL SIMPAN"; 
 } 
} 
?> 
4.3.6 Halaman Input Barang 
 Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk input inventaris barang. 
Pada halaman ini admin dapat menambahkan nama-nama barang.Contoh :input 
nama barang yang berisi kode barang, nama barang, merk Barang, bahan Barang, 
Sumberdana dan Tahun Anggaran. 
 
Gambar 4.6. Halaman Input Barang 
a. Source Code untuk simpan barang 
<?php 
include "koneksi.php"; 
if(isset($_POST['Simpan'])){
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 $idbarang=$_POST['idbarang']; 
 $kategori=$_POST['kategori']; 
 $namabarang=$_POST['namabarang']; 
 $merkbarang=$_POST['merkbarang']; 
 $bahanbarang=$_POST['bahanbarang']; 
 $idsumberdana=$_POST['idsumberdana']; 
 $idtahunanggaran=$_POST['idtahunanggaran']; 
 $sql=mysql_query("insert into barang 
values('$idbarang','$kategori','$namabarang','$merkbarang','$bahanbaran
g','$idsumberdana','$idtahunanggaran')"); 
 if($sql) 
 { 
 header ('location:barang.php'); 
 } 
 else 
 { 
 echo"GAGAL SIMPAN"; 
 } 
} 
?> 
4.3.7 Halaman Lokasi Barang 
 Berikut ini adalah rancangan antarmuka untuk editinventaris barang. 
Pada halaman ini admin dapat mengedit inventaris barang.Contoh :edit lokasi
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 barang yang berisi kode lokasi barang, nama ruang, nama barang, jumlah 
barang Kondisi Barang dan jumlah barang kondisi tidak layak. 
 
Gambar 4.7. Halaman Lokasi Barang 
a. Source Code untuk simpan lokasi 
<?php 
include "koneksi.php"; 
 
if(isset($_POST['Simpan'])){ 
 $idlokasi=$_POST['idlokasi']; 
 $idruang=$_POST['idruang']; 
 $idbarang=$_POST['idbarang']; 
 $kondisilayak=$_POST['kondisilayak'];   
 $sql=mysql_query("insert into lokasi 
values('$idlokasi','$idruang','$idbarang','$kondisilayak')"); 
 if($sql) 
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 header ('location:lokasi.php'); 
 } 
 else 
 { 
 echo"GAGAL SIMPAN"; 
 } 
} 
?> 
4.3.8 Halaman Pusat Unduhan 
 Berikut ini adalah gambar rancangan antarmuka halaman pusat 
unduhanaplikasi inventaris barang.Admin bisa mengunduh data hasil inputan 
inventaris barang dalam bentuk microsoft excel yang terdapat 4(empat) sheet yang 
terdiri : 
Sheet 1 : Profile Sekolah 
Sheet 2 : Data Ruang  
Sheet 3 : Data Barang  
Sheet 4 : Data Lokasi Barang 
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Gambar 4.8. Halaman Pusat Unduhan
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari pembahasan yang telah penulis sajikan dalam empat bab pada 
laporan tugas akhir, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Perancangan database diperlukan dalam pembuatan sistem informasi ini, 
karena melalui perancangan database penulis dapat mengetahui apa-apa 
saja table yang dibutuhkan dalam pembuatan system informasi ini.Tidak 
hanya perancangan database saja tetapi juga membuat alur data program 
untuk memudahkan penulis dalam pembuatan system informasi inidan 
mengimplementasikannya. 
2. Sistem informasi ini menampilkan beberapa form yang dibutuhkan dalam 
penggunaannya seperti form penyaluran dan penerima. Form ini berfungsi 
sebagai media penyimpanan database yang langsung tersimpan dalam tabel 
yang sudah dibuat.Dengan adanya system informasi ini parapegawai juga 
dapat mengkontrol barang-barang inventaris menurut unitnya dan 
penggunaannya
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5.2 Saran 
 Keberhasilan dan keberlangsungan penggunaan aplikasi ini tidak 
terlepas dari peran user dalam menjaga perangkat keras maupun perangkat lunak 
darihal-hal yang dapat merusak dan mengurangi peranan aplikasi ini.Oleh karena 
itu penulis menyarankan: 
 
1. Untuk menjaga kerusakan datadan peralatan komputer akibat arus listrik 
yang tidak menentu, maka sebaiknya disiapkan alat pengontrol peng-stabil 
arus listrik (Stabilizer), atau lebih sempurna lagi, sediakan alat penyimpan 
arus listrik. 
2. Menempatkan Anti Virus pada unit komputer untuk mencegah kerusakan 
data,karena databagian yang sangat penting dalam proses pengolahan 
secara komputerisasi maka harus dilakukan pengamanan khusus terutama 
AntiVirus pada unit komputer untuk mencegah kerusakan data tersebut 
serta melakukan back-up data secara rutin. 
3. Mengingat banyaknya data-data yang diperlukan sebaiknya sudah layak 
menerapkan sistem jaringan (Local Area Network) untuk mempercepat 
proses pengolahan data, karena dilakukan secara kebersamaan dalam satu 
waktu. Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih untuk pembaca yang 
sudi memberikan masukan dan mengkritik tulisan ini kearah yang lebih 
sempurna beserta terima kasih yang tak terhingga atas selesainya penulisan 
ini,selamat menggunakan aplikasi ini semoga bermanfaat. 
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